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INTISARI 

 

Belut sawah (Monopterus albus) merupakan hewan vetebrata yang 

memiliki kulit, tendon, tulang rawan, dan jaringan ikat. Pada bagian tersebut 

terdapat kolagen yang dapat dimanfaatkan untuk mencegah penuaan dini, 

mencegah keriput, melembabkan kulit dan menambah elastisitas kulit. Pada 

penelitian ini dibuat sediaan krim karena sediaan krim umum digunakan sebagai 

kosmetik, praktis, mudah menyebar rata, mudah dibersihkan dan cara kerja 

langsung pada tempatnya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan formula optimum 

krim isolat kolagen dengan menggunakan emulgator asam stearat dan 

trietanolamin. Emulgator asam stearat sebagai komponen pembentuk massa dan 

meningkatkan konsistensi krim dan dikombinasikan dengan trietanolamin karena 

trietanolamin akan membentuk suatu emulsi M/A yang stabil apabila 

dikombinasikan dengan asam lemak bebas. Isolasi dilakukan dengan dua tahap 

yaitu tahap degradasi menggunakan NaOH dan hidrolisis kimia dengan asam 

asetat. Penentuan formula optimum dilakukan dengan metode Simplex Lattice 

Design dengan menentukan batas atas dan batas bawah faktor yang diuji, setelah 

didapatkan 8 formula, kemudian krim diuji dengan respon numerik yaitu uji 

viskositas, daya lekat, daya sebar, dan daya proteksi. Verifikasi dianalisis dengan 

uji One Sample T-Test.  

Formula optimum krim isolat kolagen dari belut sawah (Monopterus 

albus) diperoleh perbandingan antara asam stearat dan trietanolamin adalah 

1:4,42. Formula optimum mempunyai viskositas sebesar 225±13,23 dPa.s, daya 

lekat 13,20±1,83 detik, daya sebar 60,2±1,56 g.cm/s dan daya proteksi 9,44±1,21, 

verifikasi formula optimum bertujuan untuk membandingkan formula optimum 

yang diperoleh dari metode Simplex Lattice Design dengan hasil pengujian 

formula optimum. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil signifikasi >0,05 

yang artinya tidak berbeda bermakna, metode Simplex Lattice Design valid. 

 

Kata kunci : Kolagen, Asam Stearat, Trietanolamin, Belut sawah, Simplex 

Lattice Design.
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ABSTRACT 

 

 Asian Swamp eel (Monoptrus albus) is a vetebrate animal that has skin, 

tendons, cartilage, and connective tissue.  In that section there is collagen which 

can be used to prevent antiaging, wrinkles, moisturize the skin, and increase skin 

elasticity. In this study a cream preparation was made because cream preparations 

are commonly used as a cosmetic, practical, easy to spread, easy to clean and 

work directly in place.  

The purpose of this study was to obtain the optimum formula for collagen 

isolate cream using stearuc acid and triethanolamine emulsifiers. Stearic acid 

emulgator as a mass forming component and improves cream consistency and is 

combined with triethanolamine because triethanolamine will form a stable M/A 

emulsion when combined with free acids. Isolation was carried out in two stages, 

namely the degradation stage using NaOH and chemical hydrolysis witn acetic 

acid. Determination of the optimum formula was carried out by the Simplex 

Lattice Design method by determining the upper and lower limits of the factors 

tested, after obtaining 8 formulas, then the cream was tested with a numerical 

response, namely the viscosity, adhesion, spreadability, and protective power 

tests. Verification was analyzed using the One Sample T-Test. 

 The optimum formula for collagen isolate cream from asian swamp eel 

(Monopterus albus) obtained a comparison between stearic acid and 

triethanolamine is 1:4,42, optimum formula has a viscosity of 193,3 dPa.s, 

sdhesion of 11,05 seconds, the optimum formula was verified to compare the 

optimum formula obtaind from the Simplex Lattice Design method with the 

optimum formula test results. The results obtained were of significance > 0,05. 

Which means that they were not significantly different. The Simplex Lattice 

Design method is valid. 

 

Keywords : Collagen. Stearic Acid, Triethanolamine, Asian Swamp eel, Simplex 

Lattice Design
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penuaan merupakan proses yang pasti terjadi, namun penuaan dini 

merupakan hal yang tidak diharapkan. Penuaan pada kulit manusia ditandai 

dengan penipisan kulit, kulit kering, keriput, dan warna tidak merata (Farage dkk, 

2016). Penuaan dini muncul ketika usia mulai 30 tahunan, pada usia itu akan 

muncul tanda-tanda penuaan yaitu salah satunya di area sekitar mata atau dahi 

(Putra, 2010). 

Proses penuaan merupakan proses berkurangnya struktur dan fungsi 

seluruh sistem tubuh, termasuk pada sistem kulit. Berhentinya proses 

pertumbuhan dan mulainya proses penuaan pada kulit merupakan dua fenomena 

yang saling berkaitan. Semakin bertambahnya usia maka kemampuan alamiah 

dari kulit akan semakin menurun dan juga pertumbuhan atau regenerasi kulit, 

terutama pada usia setelah remaja. Umumnya penuaan akan lebih cepat terjadi 

apabila tubuh tidak cukup mendapatkan asupan nutrisi dan vitamin (Lumenta, 

2006). 

Kolagen adalah protein fibrosa yang menjadi komponen utama jaringan 

ikat, seperti pada tulang, tendon, kulit, pembuluh darah, dan kornea mata (Marks 

dkk, 2000). Kittiphattanabawon dkk (2010) menyatakan bahwa alternatif sumber 

kolagen dapat berasal dari bagian kulit dan tulang ikan. Dermis kulit belut sawah 
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bagian abdomen terdiri atas dua lapisan yaitu stratum laxum dan stratum 

compactum. Stratum compactum merupakan lapisan serat kolagen yang padat dan 

memberikan kekuatan mekanis dari kulit belut sawah (Failde, 2014).  

Kolagen berperan cukup penting dalam industri makanan, kosmetik, 

biomedis dan farmasi (Chai dkk., 2010) keistimewaan penggunaan kolagen 

berkaitan dengan karakteristik fisikokimia dari kolagen yang sifatnya mudah 

diserap oleh tubuh, sifat antigenitasnya rendah, afinitas dengan air tinggi, tidak 

beracun, biocompatible dan biodegradable, relatif stabil, dapat disiapkan dalam 

berbagai bentuk dan sesuai kebutuhan, dan mudah dilarutkan dalam air maupun 

pada asam (Lee dkk., 2001). Peran kolagen pada kulit adalah dapat memelihara 

kekencangan, elastisitas dan dapat meregenerasi sel-sel kulit. 

Pada bidang kosmetik, kolagen digunakan untuk mengurangi keriput pada 

wajah atau dapat disuntikkan ke dalam kulit untuk menggantikan jaringan kulit 

yang telah rusak (Guillen dkk, 2011). Sumber kolagen yang paling banyak 

beredar dipasaran umumnya berasal dari kulit sapi atau kulit babi yang keamanan 

dan ke halalannya perlu diwaspadai, sehingga diperlukan alternatif sumber 

kolagen yang aman dan halal. Salah satu yang mempunyai potensi sebagai sumber 

kolagen adalah kulit dan tulang belut (Suptijah dkk., 2018).  

Belut merupakan komoditas ekonomi yang memiliki wilayah pemasaran 

luas dari lokal, nasional sampai internasional (Nico dkk., 2011) dan sebagian 

besar belut hasil tangkapan dari alam (Barman dkk., 2013). Belut dapat ditemukan 

dalam perairan tawar seperti sawah, sungai, rawa atau tambak. Belut pada habitat 
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alami hidup pada perairan berlumpur dengan membuat sebuah lubang pada daerah 

pematang sawah atau pinggir sungai (Ramadhan, 2014).  

Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang umum dan kebanyakan 

digunakan adalah bentuk sediaan krim. Krim merupakan sediaan setengah padat 

berupa emulsi kental yang mengandung air tidak kurang dari 60% yang bertujuan 

untuk pemakaian luar (DepKes RI, 1978). Beberapa keuntungan dari bentuk 

sediaan krim yaitu memiliki estetika yang cukup tinggi dan terasa nyaman ketika 

digunakan. Selain itu bentuk sediaan krim juga mudah dicuci, tidak lengket, dan 

memberikan efek lembab, serta memiliki kemampuan penyebaran yang baik. 

(Nurmillah, 2014). 

Krim menjadi pilihan umum masyarakat dalam memilih kosmetik yang 

diaplikasikan pada kulit wajah. Krim tipe M/A digunakan pada wilayah kulit luas 

memberikan efek optimum karena dapat meningkatkan gradien konsentrasi zat 

aktif yang menembus kulit, sehingga turut meningkatkan absorpsi perkutan. Sifat 

fisik krim dipengaruhi oleh emulgator. Emulgator harus ditambahkan dalam 

jumlah yang sesuai agar menghasilkan sediaan yang baik. Trietanolamin dan asam 

stearat umum digunakan dalam formulasi sediaan topikal, khususnya dalam 

sediaan emulsi sebagai emulgator (Engelina, 2013). 

Pemilihan suatu emulgator dalam pembuatan krim merupakan faktor yang 

penting karena mutu dan kestabilan suatu emulsi dipengaruhi oleh emulgator yang 

digunakan (Cahyati dkk., 2015). Emulgator asam stearat sebagai komponen 

pembentuk massa dan meningkatkan konsistensi krim dan dipilihnya 

trietanolamin sebagai kombinasi emulgator dengan sam stearat karena 
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trietnolamin akan membentuk suatu emulsi M/A yang sangat stabil apabila 

dikombinasikan dengan asam lemak bebas. Asam stearat adalah asam lemak yang 

paling sesuai untuk dikombinasikan dengan trietanolamin karena asam stearat 

tidak mengalami perubahan warna seperti halnya asam oleat. Salah satu metode 

optimasi adalah metode Simplex Lattice Design. Metode ini dapat digunakan 

untuk menentukan proporsi relatif bahan-bahan yang membuat suatu formulasi 

paling baik mengenai variabel yang ditentukan (Engelina, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan 

krim isolat kolagen dari kulit dan tulang belut sawah (Monopterus albus) dengan 

berbagai formulasi dengan variasi proporsi asam stearat dan trietanolamin dengan 

metode simplex lattice design.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah proporsi optimum trietanolamin dan asam stearat dalam formula 

krim isolat kolagen dari tulang dan kulit belut  sawah (Monopterus albus)? 

2. Apakah formula optimum yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice Design 

mempunyai sifat fisik sediaan krim yang baik? 

 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui proporsi optimum trietanolamin dan asam stearat dalam 

formula krim isolat kolgen dari tulang dan kulit belut sawah (Monopterus 

albus). 
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2. Untuk mengetahui sifat fisik sediaan krim formula optimum hasil prediksi 

dari metode Simplex Lattice Design. 

D. Manfaat 

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mengetahui 

pembuatan sediaan krim dari isolasi kolagen kulit dan tulang belut sawah. 

2. Menambah nilai jual belut, sebagai penghasil kolagen dalam formulasi 

sediaan krim. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Penelitian ini 

menggunakan sampel kolagen yang diambil dari kulit dan tulang belut sawah. 

Tahap pertama ekstraksi kolagen dengan perendaman dalam larutan NaOH 1 M 

dan dilanjutkan perendaman dalam larutan asam asetat (CH3COOH) 1,5 M. 

Setelah didapatkan isolat kolagen, dilakukan optimasi sediaan krim. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pipet tetes, gelas kimia 

(Iwaki/pyrex), Erlenmeyer(Iwaki/pyrex), labu ukur(Iwaki/pyrex), gelas 

ukur(Iwaki/pyrex), spatula, kertas saring, stamfer, mortir, tibangan elektrik 

(Ohaus), viskometer. 

Bahan yang digunakan adalah kulit dan tulang belut sawah dari budidaya 

belut di kabupaten boyolali, NaOH, CH3COOH (1,1 Difenil-2-Pikrilhidrazil) 

(Sigma), akuades, asam stearat, setil alkohol, trietanolamin, nipagin, gliserin, 

propil paraben, propilen glikol, metil paraben. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Perbedaan jumlah komposisi basis emulgator Trietanolamin dan 

Asam Stearat yang digunakan dalam formulasi. 

2. Variabel Terikat 

 Hasil uji fisik sediaan krim meliputi (Viskositas, daya sebar, daya 

lekat, pH, daya proteksi). 

3. Variabel Kontrol 

 Variabel kontrol pada penelitian ini adalah jumlah atau dosis 

kolagen yang digunakan. Usia dan asal belut yang digunakan. 

 

D. Definisi Operasinal 

1. Belut sawah (Monopterus albus) merupakan ikan air tawar yang memiliki 

morfologi seperti ular dan tidak memiliki sirip. 

2. Kolagen adalah protein berbentuk  serat sebagai komponen utama dalam 

tulang, gigi, tulang rawan, lapisan kulit sebesar 30% atau sepertiga jumlah 

total protein. Adanya kolagen ditandai dengan terbentuknya warna ungu pada 

uji kualitatif dengan pereaksi ninhidrin. 

3. Daya sebar digunakan untuk mengetahui kemampuan sediaan untuk 

menyebar pada permukaan tertentu setelah diberikan tekanan. 

4. Simplex Lattice Design merupakan metode yang digunakan untuk 

mendapatkan formula yang optimum dari kombinasi basis krim 

Trietanolamin dan Asam Stearat. 
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5. Formula optimum adalah suatu formula yang dapat memberikan respon fisik 

yang optimal. Parameter yang digunakan untuk menentukan formula 

optimum adalah viskositas, daya lekat, daya sebar, dan daya proteksi. 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Isolasi kolagen 

a. Praperlakuan 

Ekstrakasi diawali dengan memisahkan kulit belut dengan cara 

menguliti dan memisahkan tulang dari dagingnya, setelah didapatkan kulit 

dan tulangnya lalu dilakukan deproteinasi dengan cara perendaman kulit 

dan tulang belut sawah (Monopterus albus)  menggunakan larutan natrium 

hidroksida (NaOH) 0,1 M dengan perbandingan (1:10 (b/v)) pada suhu 2-8 

˚C agar protein non kolagen hilang. Kulit belut sawah direndam selama 6 

jam dengan pergantian pelarut setiap 3 jam, Sedangkan tulang belut sawah 

(Monopterus albus) direndam selama 24 jam dengan pergantian pelarut 6 

jam. Selanjutnya kulit dan tulang hasil perendaman dipisahkan dari larutan 

NaOH dan dicuci menggunakan aquades sampai pH netral. (Schmidt, 

2016; Idrus dkk., 2018; Fawzya dkk., 2016). 

b. Hidrolisis Kimia 

Tahap kedua adalah proses hidrolisis dilakukan dengan merendam 

kulit dan tulang hasil pemisahan antara larutan NaOH dan residu dengan 

larutan asam asetat (CH3COOH) konsentrasi 0,5 M dengan perbandingan 
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(1:10 (b/v)) selama 48 jam pada suhu 2-8
 o

C. Larutan ekstrak ditambah 

garam NaCl 0,9 M dan diaduk sampai larut dan di diamkan sampai 

terbentuk gumpalan putih dalam larutan, gumpalan yang terbentuk 

merupakan kolagen basah lalu disaring, dan dicuci dengan aquadest hingga 

pH netral. 

 

2. Uji Kualitatif Isolat Kolagen 

a. Uji Nihidrin 

Sampel hasil isolasi di masukkan dalam tabung reaksi, kemudian 

dilakukan penambahan basa NaOH 1M, lalu dengan pereaksi Nihidrin 

1% dipanaskan, dan diamati perubahan yang terjadi. Hasil positif yang 

ditujukan adalah berwarna ungu, biru, dan kuning pucat berdasarkan 

jenis asam amino yang terkadung (Ata dkk., 2016).  
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3. Pembuatan sediaan krim 

Tabel 1. Formula krim isolat kolagen kulit dan tulang belut 

(Monopterus albus). 

Nama bahan (g) Run 1 Run 2 Run 3 Run 4 Run 5 Run 6 Run 7 Run 8 

Isolat Kolagen  0,4 0,4 0,4  0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 

Asam Stearat 3,4 3,2 3,2 3,3 3,4 3 3,1 3 

Trietanolamin 0,4 0,6 0,6 0,5 0,4 0,8 0,7 0,8 

Setil Alkohol  0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

Gliserin 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

Metil paraben 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 

Propil paraben 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 

Propilen glikol 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4 

Aquadest ad 20 20 20 20 20 20 20 20 

 

Pembuatan krim diawali dengan memisahkan bahan-bahan yaitu fase 

minyak (asam stearat dan setil alkohol) dimasukkan dalam cawan porselin, 

ditambahkan propil paraben kemudian dilebur diatas waterbath, fase air 

(Trietanolamin, propilenglikol, gliserin dan aquadest) dimasukkan dalam 

beaker glass, ditambah dengan metil paraben. Fase minyak yang sudah melebur 

dituang dalam mortir hangat suhu 70˚C, diaduk sampai homogen. Fase air di 

tambah sedikit demi sedikit sambil diaduk perlahan-lahan hingga terbentuk 

massa krim. Sejumlah kolagen dari kulit dan tulang belut sawah (Monopterus 

albus) dimasukan sedikit demi sedikit pada suhu 60˚C dalam basis krim dan di 

aduk hingga homogen (Saryanti, 2019). 
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4. Uji fisik sediaan krim 

a. Pemeriksaan daya sebar sediaan krim 

Kaca transparan diletakkan diatas kertas milimeter blok. Pada kaca 

tersebut diletakkan 0,5 g krim, kemudian ditutup dengan kaca transparan 

yang lain dan dibiarkan selama 1 menit untuk mendapatkan beberapa 

diameter penyebaran yang terbentuk. Kemudian dilanjutkan dengan 

menambahkan beban diatas kaca transparan tersebut beban 50, 100, dan 

150 g dan diamati diameter penyebaran yang terbentuk. Spesifikasi 

sediaan adalah krim dapat menyebar dengan mudah dan merata (Saryanti 

dkk., 2019). 

b. Pemeriksaan daya lekat sediaan krim 

Sediaan krim sebanyak 0,5 g diletakkan diatas object glass yang 

telah ditentukan luasnya (oleskan pada bagian yang halus) pada alat uji. 

Object glass yang lain (bagian permukaan yang halus) diletakkan diatas 

krim tersebut, kemudian diletakkan beban 500 g selama 5 menit. Beban 

seberat 80 g dilepaskan sehingga menarik object glass bagian bawah. 

Dicatat waktu yang diperlukan higga kedua object glass terlepas (Saryanti 

dkk., 2019). 

c. Pemeriksaan viskositas sediaan krim  

Pengujian viskositas dilakukan dengan memasukkan sediaan krim yang 

telah dibuat kedalam viscotester RION VT 04F kemudian dibaca 

viskositasnya sesuai dengan rotor yang digunakan (Saryanti dkk., 2019). 

 



27 

 

 

 

d. Pemeriksaan daya proteksi sediaan krim 

Uji daya proteksi dilakukan dengan cara memotong kertas saring 

dengan ukuran (10x10cm), kemudian dibasahi dengan larutan fenolftalein 

(PP) sebagai indikator. Setelah itu kertas dikeringkan. Kertas tersebt diolesi 

dengan 0,5 gram krim pada sisi permukaan seperti lazimnya orang 

menggunakan krim(1). Buat area 2,5x2,5 cm sebanyak 3 tempat pada kertas 

saring yang lain, oleskan paraffin padat yang telah dilelehkan pada tepi area 

kertas saring yang telah dibuat(2). Kertas (2) ditempelkan diatas kertas (1). 

Area ditetesi dengan menggunakan NaOH encer P (4%). Amati timbulnya 

noda kemerahan pada bagian kertas yang telah dibasahi larutan PP. Dicatat 

waktu yang diperlukan mulai saat kertas ditetesi NaOH encer (P) hingga 

munculnya warna merah (Saryanti dkk., 2019). 

5. Penentuan Formula Optimum 

Optimasi untuk pemilihan formula optimum dilakukan dengan 

menggunakan software Design Expert 7.1.5. Parameter yang digunakan 

dalam optimasi sediaan krim adalah pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, 

dan daya proteksi. Semua formula krim yang diperoleh diformulasikan 

berdasarkan urutan run 1-8 lalu diuji sifat fisik krim, diolah menggunakan 

software Design Expert dengan metode simplex lattice design menggunakan 

2 faktor. Faktor yang diteliti yaitu asam sterat sebagi faktor A dan 

Trietanolamin sebagai faktor B. Rentang kadar yang digunakan untuk asam 

stearat adalah 15-17% dan untuk Trietanolamin 2-4% (Tambunan dan 

Sulaiman, 2018). 
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6. Verifikasi  respon simplex lattice design 

Formula optimum yang dimunculkan oleh software Design Expert 

diformulasikan menjadi sedian krim dengan metode yang sama dengan 

delapan formula sebelumnya. Krim formula optimum kemudian diuji sifat 

fisiknya dan hasilnya dibandingkan antara hasil prediksi dengan uji t (T-test). 

Parameter sifat fisik yang digunakan meliputi viskositas, daya sebar, daya 

lekat dan daya proteksi.  

7. Uji fisik formula optimum  

a. Pemeriksaan organoleptis sediaan krim 

Uji tentang karakter fisik sediaan krim yang dilakukan dengan 

bantuan panca indra, meliputi: 

Bentuk : dideskripsikan bentuk sediaan 

Warna : dideskripsikan warna sediaan 

Bau : dideskripsikan aroma sediaan 

Rasa : dideskripsikan rasa kenyamanan sediaan (Saryanti dkk., 2019). 

b. Uji homogenitas 

Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan cara mengoleskan krim 

yang telah dibuat pada kaca objek, kemudian dikatupkan dengan kaca 

objek yang lainnya kemudian dilihat apakah basis yang dioleskan pada 

kaca objek tersebut homogen dan apakah permukaannya halus dan 

merata (Saryanti dkk., 2019). 
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c. Pemeriksaan daya sebar sediaan krim 

Kaca transparan diletakkan diatas kertas milimeter blok. Pada kaca 

tersebut diletakkan 0,5 g krim, kemudian ditutup dengan kaca transparan 

yang lain dan dibiarkan selama 1 menit untuk mendapatkan beberapa 

diameter penyebaran yang terbentuk. Kemudian dilanjutkan dengan 

menambahkan beban diatas kaca transparan tersebut beban 50, 100, dan 

150 g dan diamati diameter penyebaran yang terbentuk. Spesifikasi 

sediaan adalah krim dapat menyebar dengan mudah dan merata (Saryanti 

dkk., 2019). 

d. Pemeriksaan daya lekat sediaan krim 

Sediaan krim sebanyak 0,5 g diletakkan diatas object glass yang 

telah ditentukan luasnya (oleskan pada bagian yang halus) pada alat uji. 

Object glass yang lain (bagian permukaan yang halus) diletakkan diatas 

krim tersebut, kemudian diletakkan beban 500 g selama 5 menit. Beban 

seberat 80 g dilepaskan sehingga menarik object glass bagian bawah. 

Dicatat waktu yang diperlukan higga kedua object glass terlepas 

(Saryanti dkk., 2019). 

e. Pemeriksaan pH sediaan krim 

Sebanyak 1 gram sediaan diencerkan dengan akuadest hingga 

10ml. Diambil sediaan dan ditempatkan pada tempat sampel pH meter, 

kemudian ditunggu hingga indikator pH meter stabil dan menunjukan 

nilai pH yang konstan (Saryanti dkk., 2019). 

 



30 

 

 

 

f. Uji Tipe Krim 

Sediaan krim diambil secukupnya, kemudiandiletakkan pada 

droupple plate. Ditambahkan 1 tetes indikator metilen blue. Jika warna 

dari metilen blue dapat tercampur merata pada sediaan krim maka krim 

tipe M/A (Saryanti dkk., 2019). 

g. Uji Viskositas  

Pengujian viskositas dilakukan dengan memasukkan sediaan krim 

yang telah dibuat kedalam viscotester RION VT 04F kemudian dibaca 

viskositasnya sesuai dengan rotor yang digunakan (Saryanti dkk., 2019). 

h. Uji Daya Proteksi 

Uji daya proteksi dilakukan dengan cara memotong kertas saring 

dengan ukuran (10x10cm), kemudian dibasahi dengan larutan 

fenolftalein (PP) sebagai indikator. Setelah itu kertas dikeringkan. Kertas 

tersebt diolesi dengan 0,5 gram krim pada sisi permukaan seperti 

lazimnya orang menggunakan krim(1). Buat area 2,5x2,5 cm sebanyak 3 

tempat pada kertas saring yang lain, oleskan paraffin padat yang telah 

dilelehkan pada tepi area kertas saring yang telah dibuat(2). Kertas (2) 

ditempelkan diatas kertas (1). Area ditetesi dengan menggunakan NaOH 

encer P (4%). Amati timbulnya noda kemerahan pada bagian kertas yang 

telah dibasahi larutan PP. Dicatat waktu yang diperlukan mulai saat 

kertas ditetesi NaOH encer (P) hingga munculnya warna merah (Saryanti 

dkk., 2019). 
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F. Analisa Data 

Data diperoleh dari software Design Expert. Jumlah respon terbesar dari 

keempat uji titik kritis yang di optimasi merupakan proporsi optimum dari 

kombinasi asam stearat dan trietanolamin dalam menghasilkan sifat krim yang 

diinginkan. Selanjutnya dilakukan validasi formula terpilih tersebut dengan 

mengevaluasi sifat-sifat fisik formula terpilih tersebut. Hasilnya dibandingkan 

dengan hasil prediksi dengan uji t (T-test) pengujian menggunakan program SPSS 

versi 15. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alur penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Proporsi optimum asam stearat dan trietanolamin dalam pembuatan krim 

adalah 1:4,42. 

2. Formula optimum krim isolat kolagen dari tulang dan kulit belut sawah 

(Monopterus albus) yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice Design 

memiliki sifat fisik yang baik dengan nilai viskositas 225±13,23 dPa.s, 

daya lekat 13,20±1,83 detik, daya sebar 60,2±1,56 mm dan daya proteksi 

99,4±1,21 detik. 

 

B. Saran 

1. Sebelum dilakukan formulasi hasil isolasi perlu dilakukan uji kualitatif 

yang lebih spesifik dengan spektra IR atau HNMR. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi krim isolat 

kolagen dari kulit dan tulang belut sawah (Monopterus albus) dengan 

formula optimum untuk uji farmakologi sebagai anti Aging, dan uji 

stabilitas fisik sediaan. 
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